Kode Nama Rumpun Ilmu : 359 / Kesehatan Lingkungan

LAPORAN AKHIR
PENELITIAN HIBAH BERSAING

PERKOLASI METER SEBAGAI ALAT UKUR RESAPAN TANAH
(MERANCANG ALAT UKUR UNTUK DIPATENKAN)

POLITEXNS KESEHATAN
SURABAYA

Tim Peneliti :

Peneliti Utama : Winarko, SKM, M.Kes
Peneliti 1 : Ferry Kriswandana, SST, MT.
Peneliti 2 : Sudjarwo, ST

UNIT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
POLITEKNIK KE.SEHATAN KEMENKES SURABAYA
TAHUN 2016




HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKXHIR PENELITIAN HIBAH BERSAING

Perkolasi Meter Sebagai Alat Ukur Resapan Tanah

FOLITEXNA KESEHATAN
SURRBAYA i

Telah diseminarkan bersama Unit PPM Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya di
Direktorat Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya, pada tanggal 18 Oktober 2016 dan
hasilnya dapat diterima dengan beberapa Revisi.

Surabaya, “/Oktober 2016

Pakar Penelity, Ketua

-
DR. Ririh Yu Mm M.Se. Winarkd_SKM-Kes.
NIP. 195912241987012001 NIP. 196302021987031004
Direl-tur

RN

é‘\
<
oy
b & DIREKTUR
POUTEKNIK KESEHATAN
SURMSAYA *

Kepala Unit PPM, @ Res Kemenkes Surabaya,

Setiawan, SKM.,M.Psi
NIP. 196304211985031005




TIM PELAKSANA PENELITIAN

Judul Penelitian : Perkolasi Meter Sebagai Alat Ukur Resapan Tanah

Peneliti Utama

Nama Lengkap : Winarko, SKM, M .Kes.

NIP : 19630202 198703 1 004

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala

Program Studi : Kesehatan Lingkungan Surabaya

Anggota Peneliti

No | Nama Bidang Program
Keahlaian | Studi
L | Ferry Kriswandana, SST, MT | Kesling D3 Kesling
19700711 199403 1 003 .
2. | Sudjarwo, ST. Kesling D3 Kesling |
19591005 198303 1 005 ]

Obyek Penelitian : Lahan Percobaan
Jangka waktu : 6 Bulan

Sumber Dana Penelitian : DIP A Poltekkes Kemenkes Surabaya

Intitusi Lain : ITS Surabaya

Tahun Anggaran : 2016

Biaya Penelitian : Rp. 30.000.000,00
(Tiga puluh juta rupiah)

Surabaya, Oktober 2016



Lembar Pernyataan Keaslian Penelitian

PERNY AT AAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Winarko, SKM, M.Kes.
NIP : 19630202 198703 1 004
Judul Penelitian : Perkolasi Meter Sebagai Alat Ukur Resapan Tanah

(Merancang Alat Ukur Untuk Dipatenkan)

Dengan imi menyatakan bahwa hasil penelitian ini merupakan hasil karya sendiri dan
benar keasliannya. Apabila temyata dikemudian hari penelitian ini merupakan hasil
plagiat atau penjiplakan atas karya orang lain maka saya bersedia bertanggung jawab

sekaligus menerima sanksi.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak dipaksakan.

0. KM, M.Kes.
NIP. 19630202 198703 1 004




ABSTRACT

During this time the soil absorbing power measurement is done through trial or percolation
test, the experiment conducted to determine the ability of soil to pass water expressed in
minutes per inch (minutes / inch). Figures percolation of the experimental results are used to
build a catchment area that can be either leach field or infiltration wells. The experiments
were performed in 2 location that will be used as a catchment area by making a2 minimum of
six (6) holes shaped tube with a diameter of 10-30 cm or a square with sides 10-30 c¢m depth
of 60 cm to 100 cm distance between holes. This research generally aims to analyze the
ability of percolation meter t© measure the recharge soil dinyatakam in minutes per inch, and
in particular t© know the numbers leach soil without tools percolation meter, numbers leach
the soil by means of percolation meter, analyze the difference of absorption between the
measurement results without percolation metwer by meter and determine percolation
percolation meter correction figures for actual measurement results. The experimental results
indicate that the measurement without tools percolation percolation meter figure is 2.2 s/ d
4.1 minutes per inch with an average 0f 2.7 minutes per inch. While the numbers by using a
percolation percolation meter is 0.5 s/d 1 minute per inch with an average 0f0.6 minutes per
inch. The correction factor the use Of percolation meter range between 3.7 s / 6 with an
average was 4. From the results of experiments conducted further research must be done on

the land o be measured peresapannya level,

Keywords: deep percolation, intiltration, figure comrection



ABSTRAK

Selama ini pengukuran daya resap tanah dilakukan melalui percobaan atau uj
perkolasi, yaiu percobaan yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan tanah dalam
meloloskan air yang dinyatakan dalam saman menit per inchi (menit/inch). Angka perkolasi
dari hasil percobaan digunakan untuk membangun area resapan yang dapat berupa bidang
resapan atau sumur resapan. Percobaan dilakukan di lokasi .yang akan digunakan sebagai area
resapan dengan cara membuat minimal 6 (enam) lubang berbentuk tabung dengan diameter
10 - 30 cm atau berbentuk persegi dengan sisi 10 —30 cm sedalam 60 cm denganjarak antar
lubang 100 c¢m. Penelitian ini secara umum bertujuan menganalisis kemampuan
perkolasi meter dalam mengukur resapan tanah yang dinyatakam dalam saman menit per
inchi, dan secara khusus mengetahui angka resapan tanah tanpa alat perkolasi meter, angka
resapan tanah dengan alat perkolasi meter, menganalisis perbedaan angka resapan antara hasil
pengukuran tanpa perkolasi meter dengan perkolasi meter dan mengetahui angka koreksi
perkolasi meter untuk hasil pengukuran yang sesunggnhnya. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa pengukuran tanpa alat perkolasi meter angka perkolasi adalah 2,2 s/d 4,] menit per
inchi dengan rata-rata 2,7 menit per inchi. Sedangkan angka perkolasi dengan menggunakan
alat perkolasi meter adalah 0,5 s/d 1 menit per inch dengan rata-rata 0,6 menit per inch.
Faktor koreksi penggunaan alat perkolasi meter berkisar amtara 3,7 s/ 6 dengan rata-rata
adalah 4. Dari hasil percobaan yang dilakukan perlu dilakukan penelitian lanjut pada lahan
yang akan diukur tingkat peresapannya.

Kata kunci : Perkolasi, resapan, angka koreksi
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BAB1
PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang

Angka peresapan (Percolation rate) angka yang menunjukkan kemampuan tanah
dalam meresapkan air kedalam tamah dan diperlukan dalam penyiapan area resapan air
buangan maupun air hujan atan untuk kepentingan pembuangan embung untuk cadangan air
untuk keperluan sehari-hari bahkan untuk wisata air. Menurut Supadi (2005) bahwa Perkolasi
adalah  bergeraknya air tamah dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendab,
sedangkan menurut Direktorat Jenderal Bina Marga Depertemen Pekerjaan Umum pada buku
3 tentang Pedoman Penyelidikan dan Pengujian Tanah Dasar Untuk Pekerjaan Jalan (2006),
bahwa Perkolasi adalah penstiwa bergeraknya air di dalam penampang tamah ke lapisan
tamah yang lebih dalam. Peristiwa tersebut berlangsung secara gravitasi, dalam serangkaian
masuknya air hujan atau pemberian air irigasi melalui permukaan tanah (infiltrasi) ke dalam
tanah, dan bergeraknya air di dalam penampang tamah (permeabilitas).

Kecepatan masuknya air ke dalam tanah dalam suatu saat dan dalam luas
permukaan tertentu disebut laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi. Infiltrasi menyediakan
air untuk menjenuhi tanah, dan bila tanah telah jenuh, maka kelebihan air akan bergerak
secara vertikal karena gaya beratnya (gravitasi) ke lapisan tanah yang lebih dalam sebagai
air perkolasi, dan mengisi cadangan air bawah tanah (subsurface water storage). Dalam
istilah perkolasi, dikenal juga laju perkolasi dan kapasitas perkolasi. Infiltrasi dan perkolasi
berhubungan sangat erat, dan kedua-duanya sangat tergantung pada sifatsifat tanahnya,
seperti kondisi permukaan tanah, tekstur, struktur dan bahan organik tanah, dan lapisan
tanah padat yang ada di bagian bawah (impermeable layers).

Selama ini pengukuran daya resap tamah dilakukan melalui percobaan atau uji
perkolasi, yaitu percobaan yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan tanzh dalam
meloloskan air yang dinyatakan dalam satuan menit per inchi. Angka perkolasi dan hasil
percobaan digunakan untuk membangun area resapan yang dapat berupa bidang resapan atau
sumur resapan. Percobaan dilakukan di lokasi yang akan digunakan sebagai area resapan
dengan cara membuat 6 (Enam) lubang dengan diameter 10 - 30 cm atan berupa kubus
dengan sisi 10 ~ 30 cm sedalam 60 cm dengan jarak antar lubang 100 cm seperti tampak pada

gambar berikut ini. =
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Gambar : Lubang Ujg Coba Tes Perkolast

Penurunan air pada lubang uj coba setelah pengembungan 12 — 24 jam air tetap ada,
maka level air dinaikan sampai 15, em diatas permukaan batu kerikil dan selanjutnya dihitung
waktu yang diperlukan untuk meresapkan air sedalam 1 inchi sampai pada percobaan
terakhir, karena hasil terakhir digunakan sebagai acuan penetapan besarnya angka resapan.

Permasalahan selama ini dalam uji coba adalah kesulitan dalam menentukan batas
penurunan muka air dalam lubang ug coba karena &idasarkgn pada visual dan alat vg terlihat
basah sebagai petunjuk posisi level air. Penampang basah tersebut masth dipengaruhi sistem
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kpiler benda yang digunakan sebagai alat ukur schingga masih mengandung rsiko

kesalahan sehingga diperiukan alat yang dapat membantu ketepatan dan kemudahan dalam

poses pengukurannya yang sampai saat ini belum ada.

Perkolasi meter pada penclitian ini dibuat dan dirancang untuk memudahkan

pnggunaanya sebagai alat pengukur peresapan tanah schingga dapat digunakan sebagai alat

wtuk membantu pengukuran angka resapan di lapangan yang harus diuji melalui eksperimen

lspangan.

12. Rumusan Dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalah penelitian

dirumuskan sebagai berikut : *“Apakah Perkolasi Meter dapat digunakan sebagai alat
penguk-ur reésapan tanah ?”
2. Batasan Masalah

Perkolasi meter hanya digunakan untuk mengukur banyaknya waktu yang

diperlukan untuk meresapkan air secara vertikal sedalam 1 inchi.

13. Tujuan

1. Tujuan Umum

Menganalisis kemampuan perkolasi meter dalam mengukur resapan tamah yang

dinyatakam dalam satuan menit per inchi.

Tujuan Khusus

a
b.

C.

Mengetahui angka resapan tanah tanpa alat perkolasi meter.

Mengetahui angka resapan tanah dengan alat perkolasi meter.

Menganalisis perbedaan angka resapan antara hasil pengukuran tanpa perkolasi
meter dengan perkolasi meter.

Mengetahui angka koreksi perkolasi meter untuk hasil pengukuran yang
sesungguhnya .

1.4. Manfaat Penelitian

1.

to

(=2

Dapat dipergunakan sebagai alat pengukura resapan tanah dilapangan.

Mempermudah para pekerja konstruksi yang berhubungan dangan resapan tanah

Dapat menambah wawasan dan memperluas pengetahuan dasar teori bagi peneliti.



1.5, Keluaran Penelitian
Dihasilkannya produk ilmu dan teknologi berupa penggunaan Perkolasi Meter
sebagai alat ukur resapan tamah vang dapat “dipatenkan” bila hasilnya valid, yaitu
mampu menguk-ur apa yang seharusnya dinkur dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja tidak berpengaruh terhadap kinerja alat.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perkolasi

Perkolasi adalah proses mengalimya air ke bawah secara gravitasi dari suatu lapisan
tanah ke lapisan di bawahnya, sehingga mencapai permukaan air tanah pada lapisan
jenub air. Tes perkolast ini bertujuan untuk menentukan besarnya luasmedan peresapan
yang diperlukan untuk suatu jenis tanah dari tempat percobaan.Semakin besar daya resap
tanah, maka semakin kecil Juas daerah peresapan yangdiperlukan untuk sejumlah air
tertentu. Mengingat setiap daerah memiliki jenis tanah yang berbeda maka daya resap
tanahnya juga akan berbeda pula. Proses berlangsungnya air masuk ke permukaan tanah
kita kenal denganinfiltrasi, sedang perkolasi adalah preses bergeraknya air melatui profil
tanah karenatenaga gravitasi. Air bergerak ke dalam tanah melalui celah-celah dan pori-
poritanah dan batuan menuju muka air tanah. Air dapat bergerak akibat aksi kapiler
atauair dapat bergerak secara vertikal atan horizontal dibawah permukaan tanah
hinggaair tersebut memasuki kembali sistem air permukaan.

Sampai saat ini sering terjadi perbedaan pendapat antara pakar Speleologi dengan
Geologi dalam hal penyebutan air pada Kawasan Karst, ada yang mengatakan air tanah
dan ada yang sepakat bila disebut sebagai Air Karst. Grund (1903) berpendapat bahwa
air tanah pada Batu Gamping mempunyai permukaan yang teratur yang berarti didalam
lapisan Batu Gamping terdapat adanya pipa—pipa yang saling berhubungan.

Pada fenomena bawah tanah sering kali kita jumpai adanya Aliran Sungai Bawah
Tanah yang mengalir seperti halnya sungai-sungai yang ada dipermukaan bumi. Aliran
sungai tersebut bisa berasal dari luar gua, yang dimana air permukaan yang berada di
lvar gua masuk kedalam Swallow Hole (Mulut Telan) dan muncul lagi ditempat yang
lain bahkan biasanya sangat jauh dari lokasi Swallow Hole. Tempat keluarnya aliran
sungai bawah tanah dikawasan Karst disebut Resurgence atau Karst Spring, jika kita
interpretasi melalui Peta Topographi terlihat aliran sungai yang mengalir lalu
menghilang/terputus. Aliran tersebut biasa disebut Vadose Stream/ Arus Vadose/ Sungai
Vadose atau disebut juga aliran Allochthonous. Aliran pada sungai bawah tanah juga
bisa berasal dari gua itu sendiri, dimana air yang berada di permukaan Kawasan Karst

meresap masuk kedalam Kawasan Karst dan ketika didalam gua menjadi ribuan tetesan



yang kemudian tertampung lalu mengalir dan membentuk sebuah aliran sungai. Aliran
tersebut brasa disebut Percolation Water atau disebut juga aliran Autochtonous.

Pada umumnya air yang mengalir didalam gua terdiri dari campuran Air Vadose
dan Perkolasi, Air Perkolasi dan Air Vadose memiliki perbedaan dari segi kuantitas
maupun kwalitas. Air Perkolasi pada umumnya banyak mengandung CaCQ: karena Air
Perkolasi meresap dan merembes secara perlahan kedalam gua sehingga mineral pada
batu gamping yang didominasi oleh Calsite (CaCOj) lebth banyak terbawa. Sedangkan
Aliran Vadose sangat sedikit mengandung Calsite karena bentuk aliran yang hanya
nurnpang lewat pada sungai bawah tanah schingga sangat singkat bersinggungan dengan
mineral Batu Gamping. Air Perkolast juga dapat dilihat dari fluktuasi suhu yang konstan
sepanjang hari bahkan sepanjang tahun, sedangkan Air Vadose berfluktuasi dengan suhu
dilvar gua. Air vadose juga pada umumnya keruh karena material yang berasal dari luar
gua ikut hanyut kedalam alirannya seperti Lumpur, pasir dan kerikil. Sedangkan pada
aliran Perkolasi cukup jernih karena proses perembesan tadi sehingga air tersebut
tersaring pada pori-pori Batu Gamping (Lime Stone). Pada saat turun hujan, gua yang
dialiri oleh Air Vadose akan lebth cepat bertambah debitnya dan ketika hujan berenti
serentak debit airnya juga menurun sampai level air sebelum hujan. Berbeda dengan Air
Perkolasi, ketika diluar gua terjadi bujan lebat, debit air bertambah secara perlahan-
lahan tidak secepat aliran Vadose dan ketika hujan berehenti debit air juga akan turun
secara perlahan—lahan. Kita dapat menentukan jenis lorong pada gua dari segi Hidrologi.

Lofong tersebut dibagt dalam 3 jenis, yaitu : Lorong Fhareatik dimana pada Lorong

Fhareatik ini kondisi lorong masih sepenuhnya ditutupi oleb air dan pada umumnya
memiliki dinding gua yang relative halus. Pada kondisi lorong seperti ini banya bisa
ditelusuri dengan teknik Cave Diving. Lorong Vadose, yaitu Lorong yang sebagian dari
lorong tersebut dialin air, pada lorong ini pembentukan ornament biasanya baru

terbentuk pada bagian atap gua Lorong Fosile yaitu Lorong yang kering atau sudah

tidak dialiri air lagi, kemungkinan adanya perubahan pola aliran air bawah tanah, pada
lorong ini pembentukan ornament sudah mencapai nol.

Air Perkolasi juga membantu dalam proses nembentukan Ornamen Gua. karena
mineral yang dibawa oleh telesan atau rembesan Air Perkolasi tidak semuanya ikut larut
didalam air akan tetapi sebagian mampir dan mengendap pada atap, dinding atau lantai
gua sehingga lama kelamaan akan terjadi sedimentasi mineral, maka terbentuklah
ornament—ornament yang terdapat pada atap gu%r‘se;perti : Soda Straw, Stalagtite,

Helektite, Deflected Stalagtite dan berbagai ornament yang menggantung diatap gua.
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Didinding gua terbentuk Drapery, Canopy dan dilantai terbentuk Gourdam, Kalsit Floor,
Rim Stone, Stalagmite dan masih banyak lagi ornament lainnya yang terbentuk di
plafon, dinding dan lantai gua yang sangat indah yang merupakan fenomena lingkungan
gua yang tak dapat ditemukan dunia dilvar,

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari daerah tak jenuh (antara permukaan
tanah sampai ke permukaan air tanah) ke dalam daerah jenuh (dacrah di bawah
permukaan air tanah). Sedangkan Daya Perkolasi adalah laju perkolasi (Pp) yaitu laju
perkolasi maksimum yang dimungkinkan dengan besar yang dipengaruhi oleh kondisi
tanah dalam daerah tak jenuh. Perkolasi tidak mungkin terjadi sebelum daerah tak jenuh
mencapai daerah medan.

Istilah daya perkolasi tidak mempunyai arti penting pada kondisi alam karena
adanya stagnasi dalam perkolasi sebagai akibat adanya lapisan-lapisan semi kedap air
yang menyebabkan tambahan tampungan sementara di daerah tak jenuh. Setelah
beberapa waktu, air yang diinfiltrasi setelah dikurangi dengan sejumlah air untuk
mengisi rongga-rongga tanah, akan mengalam perkolasi Dimana adanya perkolasi
kecil, akan timbul muka air tanah yang terbentuk oleh adanya lapisan semi kedap air.
Tetapi dalam rechaarge buatan, perkolasi mempunyai arti penting karena dibutuhkan
pada infiltrasi secara terus-menerus.

Untuk mempermudah uraian sclanjutnya perlu dijelaskan pengertian beberapa
istilah yang digunakan, antar lain :

+ Kapasitas lapang (ficld capacity) adalah jumlah kandungan air maksimum yang
dapat ditahan oleh tanah terhadap pengaruh gaya gravitasi.

« Soil moisture deficiency (smd) adalah jumlah kandungan yang masih diperiukan
untuk membawa tanah pada “field capacity”.

» Abstraksi awal (initial abstraction) adalah jumlah intersepsi dan tampungan
permukaan (depression storage) yang harus dipenuhi sebelum terjadi limpasan
(overland flow).

« Intersepsi adalah air hujan yang langsung diserap oleh tanaman

+ Kapasitas infiltrasi (fp) adalah laju infiltrasi maksimum yang bisa terjadi jika ada
cukup air. Kapasitas ini tergantung dari kondisi permukaan. termasuk lapisan tanah
yang paling atas. Satuan yang biasa digunakan adalah mm/jam.

+ Laju infiltrasi (fa) adaiah laju infiltrasi yang sesungguhnya terjadi yang dipengaruhi

oleh intensitas hujan dan kapasitas infiltrasi. W
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* Kapasitas perkolasi (Pp) adalah laju perkolasi maksimum. Kapasitas perkolasi
dipengaruhi oleh kondisi tanah di bawah permukaan pada daerah tak jenuh.

* Laju perkolasi (Pa) adalah laju perkolasi yang sesungguhnya terjadi. Laj: perkolasi
tergantung pada kondisi tamah baik, di permvkaan maupun di bawah permukaan
pada daerah tak jenuh. Nilainya sangat dipengaruhi oleh laju infiltrasi dan kapasitas

perkolasi,

2.2. Infiltrasi dan Perkolasi

Proses berlangsungnya air masuk ke permukaan tanah kita kenal dengan infiltrasi,
sedang perkolasi adalah proses bergeraknya air melalui profil tanah karena tenaga
gravitasi, Air bergerak ke dalam tanah melalui celah-celah dan pori-pori tanah dan batuan
menuju rmuka air tanah Air dapat bergerak akibat aksi kapiler atau air dapat bergerak
secara vertikal atau horizontal dibawah permukaan mnah hingga air tersebut memasuki
kembali sistem air permukaan. Laju infiltrasi dipengaruhi tekstur dan struktur, kelengasan
tanah, kadar materi tersuspensi dalam air juga waktu. Daya Perkolasi adalah laju perkolasi
yaitu jaju perkolasi maksimum yang dimungkinkan dengan besar yang dipengaruhi oleh
kondisi tanah dalam daerah tak jenvh. Perkolasi tidak mungkin terjadi sebelum daerah tak
jenuh mencapai daerah medan. Istilah daya perkolasi tidak mempunyai arti penting pada
kondisi alam karena adanya stagnasi dalam perkolasi sebagai akibat adanya lapisan-
lapisan semni kedap air yang menyebabkan tambahan tampungan sementara di daerah tak
jenuh,

Perkolasi, disebut juga peresapan air ke dalam tamah dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain tekstur tamah dan permeabilitasnya. Untuk daerah irigasi waduk
Gondang fermasuk tekstur berat, jadi perkolasinya berkisar 1 sampai dengan 3 mm/hari.
Dengan perhitungan ini nilai perkolasi diambil sesuai eksisting sebesar 2 mm/hari.

Laju perkolasi sangat tergantung pada sifat-sifat tanah, Data-data mengenai perkolasi
akan diperoleh dari penelitian kemampuan tanah maka diperlukan penyelidikan kelulusan
tanah.. Pada tanah lempung berat dengan karakieristik pengolahan (puddling) yang baik,
laju perkolasi dapat mencapaf 1-3 mm/hari. Pada ianah-tanah yang lebih ringan. laju
perkolasi bisa lebih tinggi. Untuk menentukan laju perkolasi, perlu diperhitungkan tinggi
muka air tanahnya. Sedangkan rembesan terjadi akibat meresapnya air melalui tanggul
sawah,

Perkolasi juga dapat disimpulkan sebagai gerakaﬁ*aig; kebawah dan zone yang jenuh

Kedalam daerah jenuh (amtara permukaan tanah sampal kepermukaan air tanah).
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Kelengasan tanah menyatakan jumlah air yang tersimpan di antara pori-pori tanah.
Kelengasan tanah sangat dinamis, hal ini disebabkan oleh penguapan melalui permukaan
tanah, transpirasi, dan perkolasi. Pada saal kelengasan tanah dalam keadaan kondisi tinggi,
infiltrasi air hujan lebih kecil daripada saat kelengasan tanah rendah. Kemampuan tanah
menyimpan air tergantung dari porositas tanah.

Simpanan permukaan ini terjadi pada depresi-depresi pada permukaan tanah, pada
perakaran pepohonan atau di belakang pohon-pohon yang tumbang. Simpanan permukaan
menghambat atau menunda bagian hujan ini mencapai limpasan permukaan dan memberi
kesempatan bagi air untuk melakukan infiltrasi dan evaporasi.

Aliran bawah permukaan merupakan bagian dari presipitasi yang mengalami infiltrasi
dalam tanah yang kemudian mengalir di bawah permukaan tanah dan menuju alur sungai
sebagai rembesan maupun mata air.

Laju infiltrasi dipengaruhi tekstur dan struktur, kelengasan tanah, kadar materi
tersuspensi dalam air juga waktu Daya Perkolasi adalah laju perkolasi yaitu laju
perkolasi maksimum yangdimungkinkan dengan besar yang dipengaruhi oleh kondisi
tanah dalam daerah tak jenuh.

Perkolasi tidak mungkin terjadi sebelum daerah tak jenuh mencapai daerah medan.
Istilah daya perkolasi tidak mempunyal arti penting pada kondisi alamkarena adanya
stagnasi dalam perkolasi sebagai akibat adanya lapisan-lapisan semikedap air yang
menyebabkan tambahan tampungan sementara di daerah tak jenuh. Perkolasi, disebut
juga peresapan air ke dalam tanah dipengaruhi olehbeberapa faktor, antara lain tekstur
tanah dan permeabilitasnya. Untuk daerah irigasiwaduk Gondang termasuk tekstur berat,
jadi perkolasinya berkisar 1 sampai dengan3 mm/hari. Dengan perhitungan ini nilai
perkolasi diambil sesuai eksisting sebesar 2mmnvhari. Laju perkolasi sangat tergantung
pada sifatsifat tanah. Data-data mengenaiperkolasi akan diperoleh dart penelitian
kemampuan tanah maka diperlukanpenyelidikan kelulusan tanah. Pada tamah lempung
berat dengan Kkarakteristikpengolahan (puddling) yang baik, laju perkolasi dapat
mencapai 1-3 mm/hari.

Pada tansh-tanah yang lebib ringan, laju perkolasi bisa lebih tinggi. Untuk
menentukan laju perkolasi, perlu diperhitungkan tinggi muka air tanahnya. Sedangkan
rembesanterjadi akibat meresapnya air melalui tanggul sawah.Perkolasi juga dapat
disimpulkan sebagai gerakan air kebawah dan zoneyang jenuh kedalam daerah jenuh
(antara permukaan tanah sampai kepermukaanair tan sh).Kelengasan tanah menyatakan

jumlah aif yang tersimpan di antara pori-poritanah. Kelengasan tanah sangat dinamis. hal
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ini disebabkan oleh penguapan melaluipermukaan taah transpirasi, dan perkolasi. Pada
saat kelengasan tanah dalamkeadaan kondisi tinggi, infiltrasi air hujan lebih kecil
daripada saat kelengasan tanahrendah.

Kemampuan tanah menyimpan air tergantung dari porositas tanah Simpanan
permukaan ini terjadi pada depresi-depresi pada permukaan tanah,pada perakaran
pepohonan atau di belakang pohon-pohon yang tumbangSimpanan permukaan
menghambat atau menunda bagian hujan ini mencapailimpasan permukaan dan memberi
kesempatan bagi air untuk melakukan infiltrasidan  evaporasi. Aliran bawah
permukaan merupakan bagian dari presipitasi yang mengalami infiltrasi dalam tanah
yang kemudian mengalir di bawah permukaan tanah danmenuju alur sungai sebagai

rembesan maupun mata air.

2.3. Cara Jalankan Tes Perkolasi
Tanah yang cocok adalah kunci unwk menyediakan pengolahan limbah yang
memadai di tempat. Tanah yang terlalu kasar tidak akan melakukan pekerjaan dengan
baik bergerak nutrisi dan bakteri Lempung atau tanah lempung Hat akan melakukan
pekerjaan yang sangat bak nutrisi dan bakteri penghapusan tetapi akan memerlukan area
perlakuan tanah yang relatif besar. Saturasi musiman tanah akan menyebabkan limbah
untuk cadangan jika parit dibangun terlaiu dalam.

a) Gunakan pengeboran tanah untuk menemukan area yang cocok.

Pengeboran tanah harus setidaknya 3 inch dan diameter minimal 3 meter lebth dalamdari
bagjan bawah sistem pengolahan tanah yang diusulkan. Membosankan bisa sajaberhenti segera
setelah ada bukti kejenuhan tanah musiman atau batan dasar. Jumlahlubang
membosankan tanah dan menermukan mereka di peta skala stus.

Mengevaliasi tekstur tansh (pasw, lempung pesi kmpung berpesit kmpung,
lananlempung, lempung hat, dil) untuk setiap kaki mendalam atau setidaknya di
mana perubahantekstur tanah terjadi. Merekam data ini pada lembar log dari lubang
membosankan.

Jika Anda menemukan tanah musiman jenuh atau lapisan kedap (batu atau tan
ah liat) padakedalaman 3 meter atau lebih dekat ke permukaan tanah, daerah ini
tidak cocok untuk unit pengolahan bawah permukaan tansh Sebuah gundukan pengolahan
limbah, bagaimanapun, bisa dipasang di Ic-)kasi ters cbut jika faktor-faktor lain vang

sesuaiSaturasi musiman tanah ditunjukkan dengan warna abu-abu bersama dengan
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garis-garis merah atau bercak-bercak dan disebut bintik. Bagian bawah parit drain
field harus ditempatkan tidak kbth dekat dari 3 meter dari taneh berbintik-bintik. Meskipun
hbang mmgkin kering ketika Anda membuat membosankan tanch, tansh akan jenuh
selamakondisi baseh dan selama operasi dan sistem pengolahan limbeh. Sistem akan gagal
dalarntaneh liat atan yang tidak cukup mengobati limbeh di tanah kasar

Daerah rarmput yang diperiukan untuk urit pengolahin tanah tergartung pada lajuperkolasi
tanah (iekstur tanak dan jumiah fimbah dibuang oleh rumah yang diusulkan atauyang sudzh ada,
Mengacu pada kode sanitasi setempat untuk diperlukan kermnduran dari bangunan, garis
properti, sumur air, dll Ambil setidaknya empat pengeboran tanah di setiaptekstur
tanah dalam rangka untuk mencari daerah rumput ukuran yang memadai.

b) Membuat jumlah yang memadai lubang uji perkolasi.

Jika tekstur tanah seragam atas situs yang dipilih, gunakan setidaknya dua dan
schaiknya tiga lubang uji perkolasi Jika perubahan tckstr tanah dalam sius. merrbuat
setidaknya dua lubang uj perkolasi di setiap tekstur tanah. Ruang uj lubang
perkolasi seragam atas wilayah yang diusulkan untuk unit pengolahan tanah.

¢) Menggali lubang uji.

Lubang uj harus bulat dan setidaknya 6 inch, tapi tidak lebih besar dari 8 inch,
dengandiameter. Menggali setiap lubang uji sedalam Anda berniat unuk menggali
parit perlakuantanah. Bagian bawah lubang wji perkolasi harus minimal 3 meter di atas
permukaan tanahatau batuan dasar musiman jenuh. Sebuah clam shell-jenis posthole
penggali dapatdigunakan. Jka Anda menggunakan auger 6inch, itu ide yang bak unfuk
mengebor lubangpercontohan dengan auger 3 inch. Mengamati dan mencatat tekstur tanah sebagai
lubangujiperkolasi sedang digali.

1



BAB3
METODE PENELITIAN

3.1, Jenis Penelitian
Disain penelitian eksperimen murni (frue experimental design) adalah Post Test
Only Comtrol Group Design menggunakan 2 macam perlakuan terdiri dari | kelompok
eksperimen dan 1 kelompok kontrol dengan rancangan sebagai berikut :
- (R1)XOl1 (Perlakuan)
(R) OO0 (Kontrol)

32 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Eksperimen dilakukan di lahan Kampus Juruscn Kesehatan Lingkungan Kampus
Surabaya Poltekkes Kemenkes Surabaya di jalan Menur 118 A Surabaya.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dengan kegiatan penelusuran dokumen
kepustakaan, penyiapan bahan, pembuatan alat Perkolasi Meter, penyiapan lokasi
penelitian, pengamatan, pengolahan dan analisis data sampai dengan penyusunan
laporan akhir.

33. Sampel Penelitian
Besar sampel pada disain eksperimen didasarkan pada jumlah replikasi Theory
and Applications (Walter T. Federer 1955) sesuai surat Kuntoro dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya (12 Pebruari 2012) kepada Samad Hedayat
bagian ilmu matematika, statistik dan komputer Iniversitas Illinois, Chicago USA bahwa
rumus replikasi : (r-) (k—1)2 15 where r = number of replication and k = number
of treatment. Jumlah perlakukan 2 (2 macam cara pengukuran) sehingga :r> {15 : (2 -
1)} + I didapat besar sampel (replikasi ) atau r > 16 Replikasi, sehingga besar sampel
penelitian sebanyak 32 terdiri dari 16 sampel pada kontrol dan 16 sampel (16 replikasi x 2

kelompok perlakuan).
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34. Bahan dan Alat
1. Lahan Uji Perkolasi
Lahan untuk tempat uj perkolasi berupa bangunan dengan ukuran Panjang 7 meter,

lebar 5 meter dan tinggi 1 meter dengan ketebalan lahan uji resapan 60 cm
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Gambar 3.1 : Konstruksi Lahan Perkolasi

Lubang untuk uji perkolasi yang digunakan untuk menguji Perkolasi meter pada
ujung ke enam lubang diberi sok sebagai tempat tumpuhan ujung dasar Perkolasi

meter
Perkolasi Meter (Alat Pengukur Daya Resap Tanah )

Perkolasi meter dibuat dari bahan PVC 3” dilengkapi dengan pipa kontrol seperti
tampak pada gambar berikut ini.

40CM

Gambar 3.2. Gambar Perkolasi-Meter
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3. Pengukur Waktu

Alat yang digunakan untuk mengukur waktu penurunan permukaan air dalam lobang
perkolasi diperlukan stop watch.

3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian:

PERSIAPAN LAHAN DAN PERKOLASI METER

v v

KONTROL EKSPERIMEN
6LUBANG 6 LUBANG

v/ v

PENJENUHAN LAHAN PERESAP AN
KONDISI TANAH SEPERTI PUNCAK MUSIM HUJAN
v Y

KONTROL EKSPERIMEN

PENGUKURAN DAYA DIUKUR DAY A RESAP
RESAPTANAH PADA 6 LUBANG

v ¥
Vi
PENGOLAHAN DAN
ANALISIS DATA
N

PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

36. Variabel Penelitian
1. Hubungan Antara Variabel
Hubungan wvariabel penelitian sebagaimana tergambar dalam bagan alir
penelitian yang menunjukkan kemampuan alat perkolasi meter dalam mendeteksi

penurunan permukaan air dalam lobang perkolasi.
2. Varibel Penelitian

Yang menjadi variabel penelitian ini adalah alat perkolasi meter yang

digunakan untuk Ketepatan dalam penguk-uran penurunan muka air tanah yang akan

15



Sdicc . i .

menggambarkan kemampuan tanah dalam meresapkan air atau kecepatan peresapan
air dalam tanah.

37. Pengolahan Dan Analisis Data

Data hasil percobaan akan ditampilkan dalam bentuk tabulasi yang kemudian akan

dianalisis secara deskriptif.
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BAB4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Hasil Penelitian
4.11. Lahap dan Alat Penelitian
a Proses Penyiapan Lahan Penelitian
Lahan penelitian berlokasi di Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes
Surabaya jalan Menur 118 A Surabaya dan disiapkan sesuai dengan rencana yang

tertuang pada metode penelitian. Proses penyiapan lahan penelitian seperti tampak
pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini.

-,

Gambar 4.2. Proses Penyiapan Lahan Penelitian
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Laban area resapan di lokasi penelitian disiapkan berbahan pasir batu (sirtu)
dicapur dengan tanah taman dengan tujuan agar pori-pori tanah tidak terlalu porus
sehingga air cepat hilang. Dinding bagian dalam lahan penelitian dibuat kedap air
dari spesi campuran pasir dan semen portland (PC). Proses penyiapan dilaksanakan
dengan harapan mendapat kondisi area lahan penelitian yang homogen walaupun
pada kenyatannya dilapangan tidak bisa 100 % homogen karena kandungan dan
ukuran batu tidak merata sehingga pada setiap lubang yang akan digunakan sebagai
lubang peenelitian harus diupayakan mengambil batu yang berukuran besar seperti

tampak pada gambar 4,1 sebelum memasang pipa PVC sebagai lubang percobaan.

b. Dimensi lahan area resapan

Lahan area resapan sebagai lokasi penelitian disiapkan seperti kondisi aslinya
dan keadaan tanah pada setiap titik (lubang) yang akan digunakan sebagai tempat
pengukuran untuk pendapatkan angka resapan dengan cara tanpa menggunakan alat
Perkolasi Meter sebagai cara yang lazim digunakan selama imi dengan mencatat
waktu dalam menit yang digunakan untuk meresapkan air sedalam 1 inch
berdasarkan pengamatan pada level air pada lubang percobaan sebanyak 6 (enam)
lubang dan 6 (enam) lubang dengan menggunakan alat Perkolasi Meter yang
sebelumnya belum ada seperti tampak pada gambar 4.3 berikut ini.

B 7

T e e LA e TN

Gambar 4.3. Lahan Penelitian

Dimenst bagunan pada lahan penelitian Sepat tampak pada gambar 4.1.
disajikan pada tabe] 4.1. berikut ini.
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Tabel 4.1.

Dimensi Konstruksi Lahan Penelitian Perkoiasi Meter di Jurusan Kesehatan

Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2016

| No JENIS DIMENSI UKURAN KETERANGAN
i Panjang bangunan lahan 5,50 meter | Bagian dalam
[2 Lebar bangunan lahan | 4,30 meter | Bagian dalam
3 Tinggibangunanlahan 1,00 meter | Pondasi + Lahan
4 Tebal lantai pondasi 0,15 meter | Lantai dasar area resapan
5 Tinggi Pipa lubang 0,60 meter | Dasar lantai ke permukaan
resapan
6 Tinggi area resapan 0,60 meter | Dasar lantai ke permukaan
7 Tebal dinding 0,25 meter | Lebar tepi luar ke tepi dalam
8 Diameter lubang 4,00 incb | Pipa PVC diberi lubang dengan
mata bor 0,5 mm pada 6 penjuru
setinggi 15 cm dari dasar untuk
jalan keluar air sebanyzk masing-
masing sisi 15 lubang dengan
i jarak antar lubang 0,5 mm

. 4.1.2, Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan selama penelitian untuk mendapatkan angka resapan

pada 6 (enam) lubang uji coba secara biasa (rmenggunakan alat pengukur resapan

tanpa Perkolasi Meter) dan menggunakan perlatan baru (menggunakan alat pengukur

resapan dengan Perkolasi Meter) yang akan diuji melalui eksperimen lapanga dengan

tujuan untuk mmendapat basi pengukuran yangl lebih baik (akurat) dan memudahkan

dalam operasionalnya. Berikut ini alat yang digunakan untuk mendapatkan angka

resapan (percalation rate) melalui kegiatan s perkolasi (percalation test).

a Alat Pengukur ResapanTanpa Perkolasi Mete:

Alat pengukur resapan yang biasa digunakan selama ini untuk mendapatkan angka

resapan melalui uji perkolasi seperti poto pada gambar 4.4. dibawah ini. Alat

yang digunakan berupa penggaris dengan panjang 60 om yang disambungkan

pada steorofom sebagai dasarnya dengan ketebalan 5 em (= 2 inch) agar dapat

mengapung di permukaan air yang ada di ll;Bang yang digunakan sebagai
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indikator turunnya muka air setelah melalui proses penjenuhan. Pada
diberi tanda batas atas dan bawah sepanjang 6 inch.

penggaris

Gambar 4.4. Alat Pengukur Resapan Tanpa Perkolasi Meter

b. Alat Pengukur Resapan Dengan Perkolasi Meter
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Gambar 4.5. Alat Pengukur Resapan Dengan Perkolasi Meter
Alat pengukur resapan yang akan diuji melalui eksperimen lapangan seperti

pada gambar 4.5. merupakan alat baru vang selama ini belum pernah digunakan dan
diharapkan sebagai alat baru yang diberi nama “Perkolasi Meter” dengan keunggulan
lebih baik, mudah dibuat, murah dan mudah dalam pengoperasiannya. Perkolasi
Meter sebagai alat pengukur resapan digunakan dalam tes perkolasi dengan
spesifikasi :

a. Tabung PVC ¢ 4 inch : panjang 60 cm

b. Lubang PVC ¢ 4 inch : 0,5 inch (15 cm dari dasar)

¢ Pipa Transparan ¢ 0,5 inch setinggi 45 cm

d. Tanda batas atas dan bawah sepanjang 6 inch.

4.2. Hasil Pengukuran
a. Persiapan dan Proses Pengukuran
1) Persiapan
Persiapan pengukuran dilakukan dengan mempersiapankan alat dan bahan
yang digunakan selama pengukuran serta pelaksanaan penjenuhan yang dilakukan
24 jam sebelum pelaksanaan. Persiapan pengukuran seperti nampak pada gambar
4,6 berikut ini.
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Gambar 4.6. Persiapan Pengukuran Setelah Proses Penjenjuhan Selama 24 jam

2) Proses Pengukuran

Pengukuran pertama dilakukan mula: pukul 09.00 s/d 11.00 pada masing-
masing lubang sebanya 16 kali pada 6 lubang tanpa alat Perkolasi Meter dan pada 6
lubang dengan alat Perkolasi Meter. Pengukuran tahap kedua dimulai pukul 13.30
skt 15.30 pada lubang yang sama dengan cara yang berbeda (cross over), 6 lubang
yang sebelumnya diukur tanpa alat Perkolasi Meter diganti alat perkolasi meter dan
pada 6 lubang sebelumnya dengan alat perkolasi meter diukur dengan alat tanpa
Perkolasi Meter seperti tampak pada gambar 4.6. berikut ini.

Gambar 4.6. Proses Pengukuran Tahap Pertama dan Kedua (cross over)

b. Angka resapan berdasarkan pengukuran tanpa perkolasi meter

Pengukuran angka resapan pada 6 lubang (lubang A1 s/d lubang A.6) dan
masing-masing lubang dilakukan sebanyak 16 kali pengukuran sesuai hasil
perhitungan replikasi bab metode penelitian pada hari Sabtu, 20 Agustus 2016, mulai
pukul 09.00 s/d 11.00 untuk tahap pertama tanpa Perkolasi Meter. Selanjutnya
dilakukan pengukuran tahap kedua pada 6 lubang famnya (Bl s/d B.6) pada hari yang
sama pukul 13.30 s/ 15.30 sebanyak 16 kali pengukuran untuk masing-masing lubang
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dengan cara yang sama (tanpa alat Perkolasi Meter). Hasil pengukuran tahap pertama
dan kedua disajikan pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.2

Hasil Pengukuran Angka Resapan Tunpa Alat Perkolasi Meter
Pada Lubang A.l s/d A6 di Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2616
(Sabtu, 20 Agustus 2016, Pukul 09.00 s/d 11.00)

{Pengukuran Hasil Pengukuran Tanpa Alat Perkolasi Meter Pada Lubang

| Ke Al A2 | A3 | hi'ii 5 hﬁi ; @vﬁg g
| 1 ﬂif?ﬂ) Wfo,f?” [h/Izeg et i | o 35
| 7 22 21 20 34 22 35
3 2,3 4,0 2,1 35 23 34
| 3 22 38 22 3.4 22 34
| 5 K] 3,9 23 3,5 2.3 3,4
6 2.2 42 23 3,5 23 36
7 22 4.1 3.3 3,6 2,2 36
8 33 4,1 2,3 3,6 2.2 35
9 2,1 4,1 2,3 3,4 2,3 35
10 7] 42 22 3,6 23 3,6
1 2.1 42 2.2 3,6 2,3 36
12 2] 43 2,1 3,5 2,4 3.6
13 22 43 2.1 35 2,3 3,7
14 22 43 2.2 3,6 23 3,7
15 22 43 i 3,5 24 36
. 16 23 43 2. 35 2,4 37
| Jumiah 349 649 | 347 56,1 36,6 56,9

' Kisaran | 2,1-2,3 | 36-43 | 2,0-23 | 34-3.6 [22-24 |34-37
Rata-Rata 2,18 4,06 .15 3,51 2,29 3,56

22) | (41 (2,2) (3,5) 2,3) 36 |

Hasil pengukuran pada tahap pertama tanpa clat Perkolasi Meter sebanyak 16

kali pengukuran untuk masing-masing lubang tersebut pada tabel 4.2 di atas dapat

diketahui bahwa angka resapan :

1} LubangA.l

inch)

berkisar antara 2,1 — 5,3 mepit per inch (rata-rata 2,2 ment per
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2} LubangA.2

inch)

3) Lubang A3

inch)

4) LubangA.4

inch)

5) LubangA.5

inch)

6) LubangA.6

inch)

: berkisar antara 3,6 — 4,3 menit per inch (rata-rata 4,1 ment per
: berkisar antara 2,0 — 2,3 menit per inch (rata-rata 2,2 ment per
: berkisar antara 3,4 — 3,6 menit per inch (rata-rata 3.5 ment per

berkisar antara 2,2 - 2.4 menit per inch (rata-rata 2.3 ment per

berkisar antara 34 — 3,7 menit per inch (tata-rata 3.6 ment per

Tabel 4.3

Hasil Pengukuran Angka Resapan Tanpa Alat Perkolasi Meter
Pada Lubang B.1 s/d B.6 Di Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltckkes Kemenkes Surabaya Th. 2016
(Sabtu, 20 Agustus 2016, Pukal 13.30 s/d 15.30)

Pengukuran Hasil Pengukuran Tanpa Alat Perkolasi Meter Pada Lubang

Ke B.l B2 B.3 B4 B.S B.6
(Menit) | (Menit) | (Menit) | (Menit) | (Menit) | (Menit) |
1 2.0 2.3 2,0 22 21 % T

2 2,0 23 2,0 2,2 2,1 2.3

3 22 2.3 2.1 2,3 2,1 2.4

4 2,1 24 2.2 2,3 22 34

5 2.3 24 22 2,3 2.3 24

6 22 2.4 22 2.4 23 2.5

7 212 28 2,2 2,3 2.2 2.4
8 2.3 24 2,3 24 2,2 24 |
9 23 23 23 24 2.3 24 |

10 2,3 24 23 2,5 K 24

11 2.3 24 23 24 24 2,5

12 Pk .5 2,2 24 24 25

13 2,3 2,5 2,2 2,5 24 2,5

| 14 2.9 2.4 23 | 26 B 2,5

15 23 2.5 i | 25 2.4 2.6
16 &3 1 &8 B4 | 23 24 26 |
Jumlah 35 38,1 353 38.2 36,5 391 |

Kisaran 2,0-23 |23-25 |2.0-24 |22-26 |21-24 |23-26

Rata-Rata 2,18 2,38 221 | 239 2,28 244 |
(2,2) 2.4) (2,2) 24) (2.3) 24) |

B

Hasil penguk-uran pada tahap kedua tanpa alat Perkolasi Meter sebanyak 16 kali
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pengukuran untuk masing-masing lubang tabel 4.3 tersebut di atas dapat diketahui

bahwa angka resapan:

1) Lubang B.1 : berkisar antara 2,0 -~ 2,3 menit per inch (rata-rata 2,2 ment per
inch)

2) Lubang B.2 : berkisar antara 23 —~ 2,5 menit per inch (rata-rata 24 ment per
inch)

3) Lubang B3 : berkisar antara 2,0 ~ 24 menit per inch (rata-rata 2,2 ment per
inch)

4) Lubang B4 : berkisar antara 2,2 — 2,6 menit per inch (rata-rata 2,4 ment per
inch)

5) Lubang B5 : berkisar antara 2,1 - 2,4 menit per inch (rata-rata 2,3 ment per
inch)

6) Lubang B.6 : berkisar antara 23 — 2,6 menit per inch (rata-rata 24 ment per
inch)

Berdasarkan hasil pengukuran resapan tanah tanpa alat Perkolasi Meter pada
tahap pertama dan kedua di lahan percobaan jurusan Kesehatan lingkungan Poltekkes
Kemenkes Surabaya dapat disimpulkan berkisar antara 2,0 — 4,3 menit per inch dengan
rata-rata berkisar 2,2 — 4,1 menit per inch atau rata-rata secara keseluruhan (12 lubang)
sebesar 2,7 menit per inch.

¢. Angka resapan berdasarkan pengukuran dengan Perkolast Meter

Pengukuran angka resapan pada 6 lubang dan masing-masing lubang dilak-ukan
sebanyak 16 kali sesuai basil perhitungan replikasi bab metode penelitian pada hari
Sabtu, 20 Agustus 2016, mulai pukul 09.00 s/d 11.00 untuk tahap pertama dengan alat
tanpa Perkolasi Meter. Selanjutnya dilakukan pengukuran tahap kedua pada 6 lubang
lainnya pada hari yang sama pukul 13.30 s/d 15.30 sebanyak 16 kali pengukuran untuk
masing-masing lubang dengan cara yang sama (dengan alat Perkolasi Meter). Hasil

pengukuran tahap pertama disajtkan pada tabel 44 dan tabel 4.5 berikut ini.
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Hasil Pengukuran Angka Resapan Dengan Alat Perkolasi Meter
Pada Lubang B.1 s/d B.6 di Jurusan Keschatan Lingkungan
Pnitekkes Kemenkes Surahaya Th. 2016

Tabel 4.4

(Sabtu, 20 Agustus 2016, Pukul 09.00 s/d 11.00)

Pengukuran Hasil Pengukuran Dengan Perkolasi Meter Pada Lubang (Menit)
Ke B.1 B2 B3 | B4 B.5 B.6
i 0.5 0,6 0,3 0,5 0,5 0.6 :
2 0,5 0,6 0,5 0,3 0,5 06 |
-] 0,5 0,6 0,35 0,6 0,3 06
4 0,5 0,6 0,5 0.6 0,5 0,6
5 0,5 0,6 0,5 0.6 0,5 0,6
6 0,6 06 | 05 0.6 0,5 0,6
7 0,6 06 | 05 0,6 0,5 0,6
8 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
9 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
10 0.6 0,6 0,6 0.6 0,6 06 |
11 0,6 0,6 0,6 0,6 06 06 |
12 0,6 0.6 0,6 0,6 0,6 0,6
13 0.6 0,6 06 0.6 0,6 0,7
14 0,5 0,6 0,6 0.6 0,6 0,7
15 0.6 0,7 0,6 0,6 0,6 0,7
16 0,6 0,7 0,6 0,6 0,6 0.7
Jumlab 9 9.8 89 9.4 89 10 |
Kisaran 05-06 |0,6-07 |65-066 |05-0,6 | 05-06 | 0,6-07
Rata-Rata 0,56 0,61 0,56 0,59 0,56 0,63
(Pembulatan} {0.6) (06 | (0,6 {0,6) (0,6) {0.6)

D)
2)
3)
4

Hasil pengukuran pada tahap kedua dengan alat Perkolasi Meter sebanyak 16
kali pengukuran untuk masing-masing lubang (Bl sid B.6) tabel 4.3 tersehut di atas
dapat diketahui bahwa angka resapan:

Lubang B.1:
Lubang B.2:
Lubang B.3:
Lubang B.4:
Luhang B.5:
Lubang B.6:

berkisar antara 8,5 - 8,6 menit per inch (rata-rata 8,6 ment per inch)

berkisar antara 0,6 — 0,7 menit per inch (rata-rata 0.6 ment per inch)

berkisar antara 0,5 ~0,6 menit per inch (rata-rata 0,6 ment per inch)

berkisar antara 8.5 — 8,6 menit per inch (rata-rata 8,6 ment per inch)

berkisar antara 0,5 —0,6 menit per inch (rata-rata 0.6 ment per inch)

berkisar antara 0,6-0,7 menit per inch {rata-rata 0.6 ment per inch)
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Hasil Pengukuran Angka Resapan Dengan Alat Perkolasi Meter

Tabel 4.5

Pada Lubang A.l s/d A.6 di Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

(Sabtu, 20 Agustus 2016, Pukul 13.30 s/d 15.30)

Pengukuran Hasil Pengukuran Dengan Perkolasi Meter Pada Lubang (Menit) |
Ke Al A2 . A3 | A4 AS A6 |
] 0,5 L1 | 65 | 68 0,5 0,6
' 0.5 L1 0,5 0,9 0.5 0,6
3 0,5 1,1 0,5 09 0,6 0.6 |
4 0.5 1,1 0,5 09 06 06 |
5 0.5 1,1 0,6 0.9 0,6 0,6
6 0,5 1,1 0,6 0.9 0,6 0,6
7 0,5 1.0 0,6 0.9 0,6 0,6
3 0.5 1,0 0,6 0.9 0,6 0,6
9 0,5 1,0 0,6 09 0,6 0,6
10 0.5 1,0 0,6 0.9 0,6 0.6
11 0.5 1,0 0.6 09 0.6 0,6
12 0,3 1,0 0.5 0,9 0,6 0,6
13 0,5 1,0 0,5 0,9 0,6 0,7
14 0.5 1,0 0,5 0,9 0,6 0,7
15 0,5 1,0 0,3 09 0.6 0,7
16 0.5 16 | 05 0,9 0,6 0,7
Jumlab 8,0 16,6 | 87 14,4 94 10
Kisaran 0.5 10-11 | 0.5-0.6 0.9 05~-06 | 0,6-07
Rata-Rata 0.5 1,0 0,54 0,9 0,59 0,63
(Pembulatan) | (0,5) (1,0) (0,5) ‘ 0,9 (0,6) {0,6)

Hasil pengukuran pada tahap kedua dengan alat Perkolasi Meter sebanyak 16
kali pengukuran untuk masing-masing lubang (A 1. s/d A6) terschut pada tabel 4.5 di
atas dapat diketahui bahwa angka resapan :

1) Lubang A.l: berkisar antara 0,5 menit per inch (rata-rata 0.5 ment per inch)

2) LubangA.2:
3) Lubang A.3:
4) Lubang A .4
5) Lubang A.5:
6) LubangA.6:

berkisar antara 1,0 — 1,1 menit per inch (rata-rata 1 ment per inch)
berkisar antara 0,5 — 0.6 menit per inch (rata-rata 0,5 ment per inch)
berkisar antara 0.9 menit per inch (rata-rata 0.9 ment per inch)
berkisar antara 0,5 — 0,6 menit per inch (rata-rata 0.6 ment per inch)

berkisar antara 0,6— 0,7 menit per inch (rata-rata 0,6 ment per inch)

Berdasarkan hasil pengukuran resapan tanah dengan alat Perkolasi Meter pada
tahap pertama (lubang B.l s/d B.6) dan tahap kedua (lubang A.1 s/d A.6) di lahan
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percobaan jurusan Kesehatan lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya dapat
disimpulkan berkisar antara 0,5 s/d 1,1 menit pe: inch dengan rata-rata berkisar 0,5 - 1
menit per inch dan rata-rata angka resapan keseluruhan (12 lubang) sebesar 0,6 menit

per inch.

e. Faktor koreksi penggunaan alat Perkolasi Meter
Angka faktor koreksi penggunaan alat Perkolasi Meter didasarkan pada hasil
pengukuran pada lubang yang sama (A.1 s/d A.6 dan Bl sid B.6) dengan cara membagi
hasil pengukuran tanpa alat Perkolasi Meter dengan hasil pengukuran dengan alat
Perkolasi Meter yang disajikan pada tabel 4.6

Hasil perhitungan untuk mendapat angka koreksi pada alat Perkolasi Meter pada
lubang

Tabel 4.6

Rata-Rata Hasil Pengukuran Angka Perknlasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi
Meter Pada Lubang A1 s/d A.6 dan Lubang B.1 s/d B.6 Di Lahan Percobaan
Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Surabaya Tahun 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
{Menit) {Menit) i
Lubang A.1 2.2 0,5 4.2
Lubang A2 41 1 41
Lubang A3 22 0,5 472
Lubang A4 3,5 0.9 3,9
Lubang A.5 23 0,6 3,8
Lubang A6 3,6 0,6 6
Lubang B.1 32 0,6 3.7
Lubang B.2 2.4 0,6 4
Lubang B.3 . | 0,6 3.7
Lubang B4 24 ' 0,6 ' 4
Lubang B.5 2.3 0,6 3,8
Lubang B.6 2,4 — 0,6 3.8
Jumliah 3.8 7.7 49.2
Kisaran 2,2-4.1 05 -1 | 37-=6
Rata-Rata 2.65 0,64 f 4.1
@.7) (0.6) @

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata angka resapan lubang
A.1 s/d lubang A.6 dari hasil pengukuran tanpa alat Perkolasi Meter didapat hasil 2,7
menit per inch, sedang pada pengukuran dengan aldt Perkolasi Meter didapat angka
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resapan 0,6 menit per inch schingga dapat disimpulkan bahwa angka koreksi sebesar 4.
Berarti dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran daya resap tanah dengan alat
Perkolasi Meter dikalikan 4 sebagai faktor koreksi untuk mendapatkan angka resapan
yang sesungguhnya seperti hasil pengukuran tanpa alat Perkolasi Meter.

43, Pembahasan

Hasil pengukuran resapan tanah pada 6 lubang ( A.l, A2, A3, A4, A5 dan A6) dan
lubang 6 lubang lainnya (B.1, B.2, B3, B4, B.5 dan B6 yang diukur tanpa alat Perkolasi
Meter menunjukkan hampir sama pada untuk tiap lubang percobaan dari 16 kali walaupun
terdapat perbedaan pada lubang lainnya. Hasil pengukuran yang hampir sampir terjadi pada
lubang percobaan A.1, A3, A5, berkisar 2,0 menit sd 2,4 menit per inch, Kecuali pada
lubang A.2, A4 dan A.6 berkisar antara 3,4 s/d 4,3 menit per inch, sedangkan pada lubang
percobaan Bl. sid B.6 relatif sama, yaitu berkisar antara 2,0 menit s/d 2,6 menit per inch.
Hal ini menunjukkan bahwa porositas tarah yang disediakan pada lubang percobaah tidak
merata porositasnya. Penyebabnya adalah pada saat mencampur sirtu (campuran pasir batu)
dengan tanah taman tidak merata, sehingga porositas atau Iuas pori-pori tanah tidak sama.

Hasil pengukuran pada jubang yang sama ( A.l s/d A6 dan B.l s/d B2) dilakukan 16
kali pengukuran pada masing-masing lubang dengen menggunakan alat Perkolasi Meter
menunjukkan hasil yang sama. Pada lubang Bl. s/ B.6 berkisar antara 0,5 menit sd 07
menit per inch, sedangkan pada lubang A.1 s/d A6 berkisar antara 0,5 menit s/d 1,1 menit
per inch. Hal ini menunjukkan bahwa porositas tanah (perbandingan antara volume udara
dengan volume masa tanah yang biasa dinyatakan dalam persen) yang disediakan pada
lubang percobaan tidak merata porositasnya seperti halnya pada pengukuran tanpa alat
Perkolasi Meter.

Perbedaan hasil pengukuran peresapan air ke dalam tanmah pada percobaan yang
dilakukan menunjukkan bahwa kecepatan meresap air ke dalam tanah pada lobang yang
diukur dengan alat perkolasi meter selalu lebih cepat dibandingkan dengan lobang yang
diukur tanpa menggunakan alat perkolasi meter. Hal ini disebabkan karena tekanan air yang
diberikan pada lobang yang diukur dengan alat perkolasi meter lebih besar dibandingkan
dengan lobang tanpa alat perkolasi meter. Perbedaan tekanan air (ketinggian muka air) ini
vang menyebabkan kecepatan peresapan air ke dalam tanah pada kedua lobang percobaan

tidak sama.
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Hasil penelitian uji daya resap (Percolation Test) pada tamah dengan alat Perkolasi
Meter ditujukan untuk mendapatkan cara yang mudah dengan alat sederhana dan lebih akurat
karena melibatkan kegiatan visual untuk mengetahui turunnya level air melalui permukaan
alr yang bisa terjadi kesalahan akibat adanya sifat kapiler pada benda. Penggunaan alat
Perkolasi Meter dapat menghindarkan kesalahan karena turunnya permukaan air setiap saat
dapat diketahui. Proses paten pada alat Perkolasi Meter ini, masih memerlukan uj lapangan
pada lahan sesungguhnya schingga didapat faktor koreksi yang tepat sesuai dengan
spesifikasi alat Perkolasi Meter ini.

Penggunaan Perkolasi Meter pada lahan sesungguhnya untuk menyamakan variabel
pengaruh yang terdapat pada lzhan nyata Kondisinya sama seperti tektur (proporsi masing-
masing butir atau kelompok butir yang membentuk tanah), struktur (Susunan butir-butir
tanah), kelengasan tanah yang dapat mempengaruhi infiltarsi air, sedangkan kadar materi
tersuspensi dalam air dan waktu dilakukan dengan cara menggunakan air yang sama dan
waktu yang bersama (Dep. PU Dirjend. Bina Maga, 2006 tentang Pedoman penyelidikan dan
pengujian tanah dasar untuk pekerjaan jalan).

Berdasarkan bhasil penelitian pada Izhan buatan tersebut menunjukkan hasil bahwa
faktor koreksi alt Perkolasi meter adalah 4, artinya bahwa angka resapan yang sesungguhnya
harus dikalikan 4. Sebagai contoh : hasil pengukuran daya resap tanah dengan alat Perkolasi
Meter hasiinya 10 menit per inch, maka angka perkolasi (Percolation Rate) adalah 40 menit
per inch. Pengujian alat Perkolasi Meter sebelum dipatenkan, perlu difah-ukan penelitian
lanjutan pada lubang tanah yang sesungguhnya sehingga didapatkan angka resapan yang
benar-benar menunjukkan daya resap tanah tersebut atas air yang meliwati pori-pori.
Prosedur penelitian dengan menggunakan cara yang sama dan dilakukan dengan tanpa alat
dan dengan alat Perkolasi Meter (Cross Over). Proses penjenuhan dilakukan selama 24 jam
karena setelah 24 jam, aliran air dianggap seragam (unif orm), dan rata-rata perkolasi dapat
ditetapkan (Yusrial dan kawan-kawan, 2013).



BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5J. Kesimpulan

Angka perkolasi pengukuran tanpa alat Perkolasi Meter berkisar antara 2,2 s/d 4,1
menit per inch dengan rata-rata 2,7 menit per inch.

Angka perkolasi pengukuran dengan alat Perkolasi Meter berkisar antara 0,5 — 1
menit per inch dengan rata-rata 0,6 menit per inch.

Perbedaan angka resapan pada lobang dengan perkolasi meter dan tanpa perkolasi
meter disebabkan karena adanya perbedaan tekanan.

Faktor koreksi penggunaan alat Perkolasi Meter berkisar 3,7 s/d 6 dengan rata-rata
adalah 4.

5.2. Saran

1.

Penggunaa Perkolasi Meter dengan spesifikasi : Tabung PVC diameter 4 inch
panjang 60 cm diberi lubang 0,5 inch berjarak 15 cm dari dasar dan dipasang pipa
transparan 0,5 inch dengan lebar 15 em setinggi 45 cm dan diberi tanda batas atas
dan bawah sepanjang 6 inch hasilnya dikalikan dengan faktor koreksi sebesar 4.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada lahan sesungguhnya dengan metode
yang sama.

Perlu dilakukan uji pada tanah yang teksturnya berbeda untuk mendapat bukti

validitas dan reabilitas alat Perkolasi Meter sebelum proses Haki atau Hak paten.
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Lampiran 1.

Hasil Pengukuran Uji Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A. 1
Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit} (Menit) ‘

1 2l 05 J' 4.2

2 22 0.5 ' 44

3 23 0,5 4.6

4 2,2 0.5 44

5 2,1 0,5 42

6 22 0,5 4.4

7 & 0,5 44

8 22 0.5 4.4

9 21 05 T a2

10 . 0.5 44

i1 2l 0,5 42

12 2,1 0,5 42

13 22 0,5 44

14 22 05 44

15 22 0,5 44

16 23 05 4.6

Jumlah 349 8,0 69,8
Kisaran 2,1-23 05 42 - 46

Rata-Rata 2,18 , 0,50 4,36

{Pembulatan) (2,2} (0,50) (440) |
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Hasil Pengukuran Uji Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A.2
Dr Lahan Uj Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor |
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi |
(Menit) (Menit) |
1 3,6 k] 3.3 |
2 4] I 7 |
3 40 1,1 36 |
|
3 33 L1 5 |
5 39 L1 35 :
6 42 1,1 38
7 ry 1.0 2]
8 41 1,0 4]
9 4,1 L0 4,1
10 4.2 1,0 42
T 472 1.0 42
12 43 L0 43
13 43 1,0 4.3 ,
14 4.3 1,0 43
5 43 1.0 43
16 43 1,0 4,3
Jumiah 64,9 16,6 63,6 }
Kisaran 36-43 1,0-1,1 33-43
Rata-Rata 4,06 1,04 308
(Pembulatan) (4.1 (1,0) (4,0)




Hasil Pengukuran Uj Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A.3
Di Lahan Uj Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
{Menit) (Menit)

1 20 0,5 4

2 20 _1 0,5 4

3 21 5 0,5 a2

4 . 0,5 4.4

g i 0,6 3,8

6 22 0,6 iy

) 2,2 0,6 3,7

8 7k 0,6 38

9 r ke 0,6 3,8 !

10 22 06 57 |

11 e 0,6 3.3

12 2,] 0,5 4,2

13 2,1 0,5 42

14 a2 0,5 44

15 .3 0,5 44

i6 2] 0,5 4,2
Jumlah 347 87 64,2
Kisaran 2,0-23 0,5-0,6 3,7-44 |
Rata-Rata 217 = 0,54 4,0
(Pembulatan) (2,2) (0,5) 4,0)
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Hasil Pengukuran Ujt Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A4

Di Lahan Uj Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) (Menit)

1 34 09 3.8 ,

2 34 0,9 3,8 é

3 35 0,9 3,9 |

4 3.4 09 3,8

5 3.5 0,9 3,9

6 3.3 09 39

7 3,6 09 4,0

8 3,6 09 4,0

9 3,4 0,9 3,8

10 3,6 05 40

11 3,6 0,9 4,0

12 K 09 39

13 3.9 0,9 3,9

14 3,6 0,9 4,0

15 35 0.9 3,9

16 3.3 09 39
Jumlah 56,1 14,4 62,6
Kisaran 34-3,6 0,9 38-4,0 |
Rata-Rata 3,51 0.9 3.9
(Pembulatan) (3,5) (0.9) (3.9

36



[ T ———

Hasil Pengukuran Uj Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A.5

Di Lahan Uj Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa i Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) {Menit)
1 2.2 0,5 4,4
| . 22 T g 74|
|" 3 23 0,6 8|
4 2.2 0,6 3,7
5 2,3 0,6 38
6 23 0,6 38
7 22 0,6 3.7
8 2.3 0,6 57
9 2.3 0,6 38
10 o 06 38
11 -k 0.6 3.8
12 24 0,6 4
13 A, 0,6 3.8
14 23 0,6 38 |
15 24 0.6 4
16 24 0,6 4
Jumlah 36,6 94 623
Kisaran 2,2-2,4 0,5-0,6 37-44
Rata-Rata 2,28 0,59 389
| (Pembulatan) (2,3) (1 | {3,9)

27



Hasil Pengukuran Uj Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang A6
Di Laban Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
{Menit) {Menit)
1 33 038 43
2 35 08 44
3 34 08 43
4 3,4 0,8 43
5 34 08 43
6 3,6 09 40
7 3.6 0.9 4,0
8 5.3 09 3.9
9 95 09 3.9
10 3,6 0,9 40
il 3,6 09 40
12 3.8 09 40
13 5,7 0.9 4)
14 37 09 41
15 3,6 09 40
16 3.7 0,9 4,0
Jumiah 56,9 14 65,7
Kisaran 34-3,7 08 -0,9 3,9-4,4
Rata-Rata 3,56 0,88 4.11
(Pembulatan) (3:6) (0.8) 4,1




Hasil Pengukuran Ujg Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.1 Ix

Lahan Uy Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) {Menit)
1 2,0 0,5 4
2 2,0 0,5 4

3 22 0.5 4.4

4 2,1 0,5 42

- 2,1 0,5 42

6 22 06 2.0

7 k. 0,6 39

8 8 0,6 3,8

9 23 0,6 3,8

10 23 0,6 3.8

11 23 0.6 3.8

12 22 06 3,7

13 23 0,6 3,8

14 22 05 4.4

15 23 0,6 3,7

16 23 06 3,8

Jumlah 35 9 62,8
Kisaran 20-23 0.5-0,6 3,7-4.4

Rata-Rata 2,18 0,56 39

(Pembulatan) (2,2) (0,6) | 4

.




Hasil Pengukuran Uj Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.2

Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter Alat Perkolasi Meter Koreksi
{Menit) (Menit)
] 2.3 0,6 3,8
7 25 0,6 38
3 23 0.6 3,8
4 24 0,6 4
5 24 0,6 4
6 2,4 0,6 4
7 25 0,6 3,8
8 2.4 0.6 3.8
9 2.3 0,6 38
10 2,4 0.6 4
11 2,4 0,6 4
12 25 0,6 42
13 2.5 0.6 472
14 24 0.6 4
15 2,3 0,7 36
16 235 0,7 3,6
Jumlah 38,1 938 62,4
Kisaran 2,3-25 0,6 - 0,7 3,6-42
Rata-Rata 2,38 0,61 39
(Pembulatan) (24 (0,6) (4




Hasil Pengukuran Ujt Perkolast Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.3
Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th 2016

Pengukuran r Tanpa Dengan Faktor
ke | Alat Perkolasi Meter | Alat Perkolasi Meter Koreksi
| (Menit) _ (Menit) :
] | 2,0 0,5 4
2 20 05 ] 3
3 2.1 0,5 ] 42
4 i 27 0,5 ! 4.4
5 22 0,5 44
6 22 0,5 44
T 23 0,5 44
8 2,3 0,6 38
9 [ 2.2 0,6 3,9
10 ! a3 0,6 3.7
11 273 0,6 5.7
12 2.2 0,6 5.7
13 22 0,6 3.7
14 23 0.6 ! 38
15 24 0,6 4
16 24 06 4
Jumlah 353 8.9 63,9
Kisaran 2,0-2,4 0,5 -06 3.7-44
Rata-Rata 238 0,56 | 4
(Pembulatan) (2,4) - (0.6} I (4)




Hasil Pengukuran Uji Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.4
Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter | Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) {Menit)
1 2.2 0.5 472
2 23 0,5 42
2 2.3 0,6 ' 3.
3 23 06 3%
5 2,3 0,6 3.8
6 24 ~ 06 4
7 23 0.6 3.8
8 24 0,6 4
9 24 0,6 4
10 25 0,6 : 42
11 24 06 | 7
12 24 0.6 4
13 23 0.6 42
12 26 06 I a3
15 2.5 0,6 42
16 2.5 0,6 42
Jumlah 38,2 %94 64,7
Kisaran 22-26 0.5-0,6 I‘ 38 -4.3
Rata-Rata 239 0,59 49
(Pembulatan) (2,4) (0,6} | (4)




Hasil Pengukuran Uj Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.5

Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter | Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) (Menit) { Angka Bulat)

i 2,1 0,5 42

2 Z,] 05 42 g

3 2,1 05 42

4 e 0,5 4.4

5 2.5 0.6 38

6 2.3 0.6 38

3 B, 0.6 3,7

8 2,2 0.6 3,7

9 2.3 0.6 3.8 _

10 23 06 18 ?

1 24 0,6 4 i

12 24 i 0,6 4

13 24 0.6 4

14 24 0,6 4

15 24 0,6 4 .

16 24 0.6 4 i
Jumiah 36,5 92 63,6 ]
Kisaran 2,1 -2,4 0,5-0,6 3,7-44
Rata-Rata 228 0,58 4,0
(Pembulatan) (2,31 ! (0,6) (4)

43



Hasil Pengukuran Uji Perkolasi Tanpa dan Dengan Alat Perkolasi Meter Lubang B.6

Di Lahan Uji Coba Jurusan Kesehatan Lingkungan

Poltekkes Kemenkes Surabaya Th. 2016

Pengukuran Tanpa Dengan Faktor
ke Alat Perkolasi Meter | Alat Perkolasi Meter Koreksi
(Menit) {Menit) (Angka Bulat)
1 23 06 38
2 23 0.6 3.8
3 24 0,6 4
4 24 0,6 4
3 24 0,6 4
6 2,5 0,6 42
7 24 0,6 3
8 2,4 0,6 4
9 2.4 0,6 4
10 24 0,6 4
8| 25 0,6 42
12 2,3 0,6 42
13 il 0,7 3.6
14 23 0,7 3.6
15 2,6 0,7 3.7
16 26 0,7 3,7
Jumiah 391 10 62,8
Kisaran 2,3-2,6 06~ 0,7 36-42
Rata-Rata 2,44 0,63 3,9
Pembulatan) 2,4 (0,6) 4)




Lampiran 1

CATATAN HARIAN PENELITIAN

5

TANGGAL

KEGIATAN

1 18 Mei 2016

Pengukuran dan persiapan [ahan penelitian. Lahan
percobaan peresapan

2 25 Mei 2016

Pemesanan bahan untuk bangunan percobaan peresapan
seperti, pasir, semen kerikil, beton eser, tanah taman,
dan lain-lain

3 20 juni 2016

Pembuatan konstruksi bangunan peresapan

| 4 30 Juni 2016

Pembuatan perkolasi meter dan persiapan peralatan
percobaan

7 20Juli 2106

Rapat/ Briefing persiapan percobaan di Japangan
bersama dengan mahasiswa.

6 21 1uli 2106

Penggembungan lahan perkolasi. Evaluasi kelayakan
lahan perkolasi

B 23 Juli 2106

Penambahan media perkolasi dengan menambankan
tanah taman. Untuk memperkecil porositas tanah

8 301uli 2016

Proses penggembungan tahap it

2 1- 2 Agustus 2016

Pengukuran penurunan muka air dalam lobang perkolasi

10 4 -5 Agustus 2016

Pengukuran ulang penurunan muka air dalam [obang
perkolasi

11 9.20 Sept 2016

i Tabulasi data dan Editing

12 23-30 September

i Analisis dan pembahasan

12 | 2~-10 Okt 2016

‘ Pelaporan Hasit




Lampiran 2

JUSTIFIKASI ANGGARAN PENELITIAN

No. Uraian | Volume Harga Satuan Jumlah
. {Re) {Rp)
A | HONORARIUM 22 35.000.000,00 7.000.000,00
| 1|Ketua Penefiti 1 o X 3 bulan 3 org.bulan 900.000,00 2.700.000,00
| 2| Sekretariat Peneliti 2 org x 3 bulan & org.bulan 700.000,00 4,200.000,00-
: SubJlumlah 6.900.000,00
& ALAT DAN BAHAN a7 35.000.000,00 24.500.000,00
1|PYC3"AW 4 buah 150.000,00 £00.000,00
ZPVC3I“AW 4 buah 120.000,00 480.000,00
3|PVCL/2" AW 4 buah 40.000,00 160.000,00
4{PVCI" AW ol buah 5C.000,00 50.000,00
S| Lem PV 5 buah 15.000,00 75.000,00
| 6| Stop Kran 17 6  buwh 45.000,00 270.000,00
| 7| Mata Gergaji besi 2 besah 15.000,00 30.000,00
| BlBetoneserdl0mm 15 lonjor £5.000,00 975.000.00
| 9|Betoneser®0,6mm 10 lonlor 40.000,00 400.000,00
| 10]xawat bendrat 5 g N i 20.000.00 100.000.00
'. 11|Batu bata merah B0 bush 800,00 200.000.00
| 12{pasic 5 K 1.800.000,00 9.000.000,00
13 |Stan slag {Xoral) 1 truk 1.750.000,00 1.750.000,00 |
14| Semen Gresik 30 zak £5.000,00 1.950.000,00
15|Ongkos tukang 186 omhr 110.000,00 1,100.000,00
16 |Cngkos pembantu tukang 2 o 10 org/hr 90.000,00 900.000,00
17 |Ongkos usung material T paket 1.250.000,00 1.250.000,00
{5 truk pasir, 2500 batu batamerah,
1 trukkoral)
18 |Cngkos pembuat alat Percolasi 1 paket 2.000.000,00 2,000.000,00
Sublumiab 21.290.000,00
ic. PUBUKASI DAN LAPORAN 01 35.000.000,00 3.500.000,00
1|Pen ggandaan Proposal 9 30.000,00 270.000,00
2|Penggandaan Laporan Tengsh 9 30.000,00 270.000,00
2 Penggndaan Laporan Akhir ] 30.000,00 270.000,00
4|Publikasi 1 500.000,00 500.000,00
5| Seminar 1 500,000,00 500.000,00
| Sub Jumiah 1,810.000,00
| Total Pengeiuaran 30.000.000,00 |




Lampiran 3.

Format Susunan Organisasi Tim Peneliti dar Pembagian Tugas

No | Nama/NIP Instansi E Bidang Imu | Alokasi Pembagian
Asal waktu Tugas
I | Winarko Jur | 359 6 bulan Koordinator
19630202 198703 1 0v4 | Kesiing | Kesehatan Pelaksanaan :
Sby ' Lingkungan/ Merencanakan
| Penyehatan Mengkoordinir
| Air semua jalur
2 | Ferry Kriswandana, Jur 359 6 bulan Persiapan alat-
SST,MT. Kesling | Teknik bahan
19700711 199403 1 003 | Sby Lingkungan/ penelitian dan
Penyehatan analisis data,
| Air Pembuatan
! Laporan
3 | Sudjarwo, ST. Jur 359 6 bulan Pelaksanaan
19591005 198303 1 005 | Kesling | Kesehatan uji coba dan
Sby ' Lingkungan/ Pengolahan
' Penyehatan data,
Air pembuatan
| - Laporan
|




Lampiran

4

| Biodata Ketua dan Anggota Peneliti

A Identitas Diri (Ketua)

| 1 | Nama Lengkap (dengan gelar) | Winarko, SKM, M.Kes.
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Jabatan Fungsional Dosen !
4 | NIP/NIK 19630202 198703 1 004 f
5 | NIDN 4002026304
6 | Tempat dan tgl Lahir Blitar, 2 Pebruari 1963
7 | Email Win_bonang@yahoo.co.id
8 | No telp/HP 082131275178
9 | Alamat Kantor J1. Menur -1 18A Surabaya
10 | Nomor Telepon/ Faks 031-5023653
11 | Mata Kuliah yang di Ampu Epidemiologi
Sanitast Industn
Pengendalian Vektor |

B. Riwayat Pendidikan

Jenjang Fendidikan S1 |82 S3
Nama Perguruan Tinggi FKM Unair FK Unair
Bidang Ilmu Kesehatan Kesehatan
Masyarakat Keria
Tahun Masuk —Lulus 1990- 1992 1987- 1999 |
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir
NO | Tahun | Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jmi
1 2013 | Evaluasi Pelaksanaan Pengelolaan | Mandiri 5.000.000 !
Sampah di Bank Sampah
Kecamatan Sukun Kota Malang
i 2014 | Penentuan Konsentrasi Cu sebagai | Risbinakes 15.000.000
| | Larvasida Aedes aegypt |
D. Publikasi Artikel Ilmiah dalam 5 tabun terakhir
No | Judu! Artikel lmiah | Nama Jumnal | Vol/no/Tahun
1 Penentuzan Konsentrasi Cu sebagai | Jurnal Peneliian | Vol. 13, No. 4, ,
| Larvasida Aedes aegypti Keschatan : tahun 2014 '
| Poltekkes - ,
Kemenk es .
Surabaya ; |




Fakior yang Berhubungan dengan | Jurnal Penelitian Vol. 13, No. 4,
Alat Pelindung Dirt pada Pekerja di | Kesehatan tahun 2013
Bagian Teknik dan Produksi PT. Poltekkes
Japfa Comfrzed Indonesta Kemenkes
Surzhaya

3 Test of Cooper Wire Dose Gema Kesehatan Vol.13,No.2,
Effectiveness on Larval Mortality | Lingkungan tahun 2015
of Aedes aegypti Mosquito in 2015

Biodata Anggota Peneliti

A Identitas Din {Anggota 1)

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Ferry Kriswandana, SST. MT.
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Jabatan Fungsional Dosen
4 | NIP/NIK 19700711 199403 01 003
5 | NIDN 4011077002
6 | Tempat dan tgl Lahir Tulungagung, 11 Juli 1970
7 | Email ferrv kesling(@gmail.com
& | No telo/HP 0813313235514
9 | Alamaut Kantor | I.Menur 118 A
10 | Nomor Telepon/ Faks 0315023653
11 | Mata Kuliah yang di Ampu Penyehatan Air
Pengolahan Limbah Cair
Dasar Teknik
B. Riwayat Pendidikan
Jenjang Pendidikan D4 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi ITS Surabaya | ITS Surabaya
Bidang [imu Teknik Teknik 4
Lingkungan Lingkungan | |
Tahun Masuk -Lulus 1997-2001 | 2002 - 2004 | |
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun rerakhir
NO | Tahun | Judul Penelitian Pendanaan
| Sumber | Jml
1 2015 | Analisis Faktor Penentu Kepuasan | Mandiri | 5.000.000
' Konsumen PDAM Kabupaten |
| Sidoario . '
2 | 2014 | Desain Generator Ozon dengan Risbinakes | 15.060.000




| Double Ultraviolet sebagai
Sterilisator Mikroorganisme

_[ dalam Air Bersih

3 2013 Efektivitas Tumbuhan Mangrove | Risbinakes 15.000.000
Jenis Rhizophora dalam
! penurunan Kandungan Cd, Pb dan |
-' Cu pada Air Limbah
D. Publikasi Artikel llmiah dalam 5 tahun terakhir
| No | Judul Artikel Hmiah Namalurnal VolUno/Tahun
1 Hubungan antara Jarak, Tinggi Jurnal Penelitian Vol. 12, No. 4,
Siku dengan Tempat Duduk dan Kesehatan tahun 2014
Keluhan Musculoskeletal pada
Pekerja Bagian Jumbo Bag d
| Perusahaan Produksi Plastik
2 | Perilah-u Masyarakat dalam buang | Jurnal Penelitian Vol. 12, No. 2,
Air Besar Késehatan tahun 2014
3 Evaluasi pengelolaan Limbah Cair | Buletin [Imiah Vol X, No. 3
di RS Paru Surabaya Gema Kesling tahun 2013
4 Studi Penerapan Pengelolaan Buletin Ilmiah Vol. X1iI, No. 1
Sampah di TPA Kupang, Kee. Gema Kesling tahun 2015 :
Jabon, Pamekasan |
§ Rekayasa Desain Generator Ozon | Prosiding No. ISBN : 978- ’:
dengan Double Ultraviolet sebagai 602-1081-03- |
Sterilisator Mikroorganisme dalam 7/Nov.2015 |

| Air Bersih




A, Identitas Diri (Anggota 2)

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Sudjarwo, ST.

2 | Jenis Kelamin Laki-laki

3 | Jabatan Fungsional Dosen

4 | NIP/NIK 19591005 1983 03 1 005

5 | NIDN

6 | Tempat dan tgl Lahir Malang, 5 Oktober 1959

7 | Email

8 | Notelp/HP 08573272398]

9 | Alamat Kantor Jl.Menur 118 A Surabaya

10 | Nomor Telepon/ Faks 031.5023653

11 | Mata Kuliah yang di Ampu Penyehatan Air
Pengolahan Limbah Cair
Penyehatan Permukiman

B. Riwayat Pendidikan

Nama Perguruan Tinggi S1 S2 | 83
ITPS Surabaya i
Bidang limu Teknik
Lingkungan
Tahun Masuk -Lulus 1999
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir
NO | Tahun | Judul Penelitian f Pendanaan
Sumber Jml
] 2015 Kualitas Mikrobiologis Udara Mandiri -
Ruang Operasi RSUD dr. M.
Soewandi Surabava
D. Publikasi Artikel limiah dalam 5 tahwn terakhir
No | Judul Artikel llmiah Nama Jurnal | Vol/no/Tahun
! Kualitas Mik-robiologis Udara Jurnal Penelitian | Vol. 12, No. 2
Ruang Operasi RSUD dr. M. | tahun 2014

Soewandi Surabaya

l Kesehatan




